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SUMMARY

SITI ISNAINI ANGGUN, Activity Prebiotic of Palm Press Fiber 

Fermentation with Substrate of Rice Straw (Supervised by ARMINA F ARI ANI and

GATOT MUSLIM).

This reasearch aimed to test activity prebiotic of palm press fiber

fermentation with substrate of rice straw.

The experiment was conducted using a completely randomized design with 

3 treatments and 5 replications. Rice straw untreated (control) (PO), prebiotic palm

press fiber (5%) with substrate (1 g) (Pl), and prebiotic palm press fiber (10%) with

substrate (1 g) (P2). The parameters observed to include Dry Matter Digestibility

(KCBK), Digestibility of Organic Materials (KCBO) and NH3-N concentration.

The results showed the highest average value KCBK is on treatment (PO)

66.2%, while the average value is the highest KCBO treatment (P2) 84.96% and the 

average of the highest concentrations of N-NH 3 is the treatment (Pl) 1.1%. Activity 

prebiotic of palm press fiber fermentation with substrate of rice straw did not 

influence the concentration of N-Ammonia (NH3-N) but influential to dry matter 

digestibility coefficients (KCBK) and organic matter digestibility coefficients

(KCBO).



RINGKASAN

SITI ISNAINI ANGGUN, Aktivitas Prebiotik Serat Perasan Sawit 

Fermentasi Pada Substrat Jerami Padi (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan

GATOT MUSLIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas prebiotik serat perasan 

sawit fermentasi pada substrat jerami padi.

Penelitian dilaksanakan menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga 

perlakuan dan 5 ulangan. Jerami padi tanpa perlakuan (kontrol) (PO), prebiotik serat 

perasan sawit (5%) dari substrat (1 gram) (Pl), dan prebiotik serat perasan sawit 

(10%) dari substrat (1 gram) (P2). Parameter yang diamati meliputi Kecemaan

Bahan Kering (KCBK), Kecemaan Bahan Organik (KCBO) dan konsentrasi N-NH3.

Hasil penelitian menunjukkan rataan nilai tertinggi KCBK adalah pada

perlakuan (PO) yaitu sebesar 66,2%, sedangkan rataan nilai tertinggi KCBO adalah 

pada perlakuan (P2) yaitu sebesar 84,96% dan rataan nilai tertinggi konsentrasi N- 

NH3 adalah pada perlakuan (Pl), yaitu sebesar 1,1%. Aktivitas prebiotik serat 

perasan sawit fermentasi pada substrat jerami padi tidak mempengaruhi konsentrasi 

N-Amonia (N-NH3) tetapi berpengaruh terhadap koefesien cema bahan kering 

(KCBK) dan koefesien cema bahan organik (KCBO).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Problema efisiensi pakan pada dunia peternakan sudah sejak lama dan sampai 

sekarang masih dirasakan. Pakan terbuang dan tidak sempat dikonsumsi temak 

g tidak akan pernah terelakkan, karena memang kondisi lingkungan temak 

dan juga tingkah laku temak itu sendiri, menyebabkan nilai nutrisi yang terbuang 

padahal sudah dimakan oleh temak.

Pakan merupakan faktor penentu pertumbuhan dan merupakan biaya terbesar 

dalam produksi (60-70%). Namun saat ini, karena harga bahan baku pakan yang 

berkualitas semakin meningkat dan bersaing dengan pangan dan pakan temak 

lainnya, diperlukan upaya perbaikan nilai guna pakan altemative melalui pemberian 

feed suplement (pakan pelengkap).

Aspek fisiologi pencernaan dan pakan merupakan faktor penting untuk 

memacu pertumbuhan, lambatnya pertumbuhan diduga disebabkan dua faktor utama, 

yaitu 1) kondisi internal temak sehubungan dengan kemampuan temak dalam 

mencerna dan memanfaatkan pakan untuk pertambahan bobot tubuh 2) kondisi 

eksternal pakan, yang formulasinya belum mengandung sumber nutrien yang tepat 

dan lengkap bagi temak sehingga tidak dapat memacu pertumbuhan pada tingkat 

optimal.

meman

Prebiotik merupakan bahan makanan bernutrisi yang digunakan untuk 

tumbuh dan berkembangnya bakteri baik yang sudah ada di dalam usus. Prebiotik 

mengatasinya dengan mengoptimalkan pertumbuhan bakteri baik dengan cara

1
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menghambat tumbuhnya bakteri patogen. Prebiotik merupakan sumber makanan bagi 

Probiotik. Prebiotik adalah nondigestible food ingredient yang mempunyai pengaruh 

baik terhadap host dengan memicu aktivitas, pertumbuhan yang selektif, atau 

keduanya terhadap satu jenis atau lebih bakteri penghuni kolon. Prebiotik pada 

umumnya adalah karbohidrat yang tidak dicerna dan tidak diserap, biasanya dalam

bentuk oligosakarida dan serat pangan.

Prebiotik yang banyak dikenal dan digunakan adalah oligosakarida kedelai

(yang terdiri atas rafinosa dan stakiosa), frukto-oligosakarida (disebut juga

oligofruktosa), Inulin, Laktulosa dan Laktosukrosa. Inulin dan oligofruktosa

memiliki fungsi penting sebagai penye imbang fungsi gastrointestinal

(menyeimbangkan mikroflora kolon). Food ingredient yang diklasifikasikan sebagai

prebiotik harus : 1) tidak dihidrolisa dan tidak diserap dibagian atas traktus

gastrointestinal sehingga dapat mencapai kolon tanpa mengalami perubahan struktur

dan tidak diekskresikan dalam feses. 2) substrat yang selektif untuk satu atau

sejumlah mikroflora yang menguntungkan dalam kolon, jadi memicu pertumbuhan 

bakteri. 3) mampu merubah mikroflora kolon menjadi komposisi yang

menguntungkan kesehatan.

Dari seluruh produksi tandan buah sawit ini hanya sekitar 22,1% berupa hasil 

utama (minyak sawit 20%, dan minyak inti sawit 2,1%). Sekitar 2,2% berupa hasil 

ikutan (bungkil inti sawit) dan selebihnya yaitu 75,7% berupa limbah, antara lain 

tandan buah kosong (fresh Empty bunch), serat perasan buah (Palm Press fiber) dan 

lumpur minyak sawit (Palm Oil Suldge). Serat perasan buah (SPB) merupakan 

limbah yang diperoleh dari buah dalam proses pemerasan. Limbah ini dapat
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digunakan sebagai bahan bakar dan abunya digunakan sebagai pupuk karena kaya 

unsur K. sebagai bahan campuran makanan ternak, SPB ini cenderung cocok

diberikan kepada ternak ruminansia (seperti sapi, kerbau), karena kandungan serat

kasarnya, terutama ligninnya tinggi (Tulung, 1987). Pada penelitian ini akan

memanfaatkan serat perasan sawit yang dibuat menjadi prebiotik dan akan diuji

aktivitasnya dengan fermentasi pada substrat jerami padi.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji aktivitas prebiotik serat 

perasan sawit fermentasi pada substrat jerami padi.

C. Hipotesis

Pemberian prebiotik serat perasan sawit yang berbeda dalam pakan ternak 

dapat meningkatkan kecemaan ternak secara In Vitro.
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